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DAMPAK PARIWISATA ISLAMI TERHADAP PENDAPATAN 

PEDAGANG KIOS DI KAWASAN MAKAM HABIB HUSEIN AL-IDRUS 

 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

NITA NURMALASARI 

 

Indonesia di kenal sebagai Negara yang kaya akan potensi pariwisata. 

Salah satu potensi wisata yang berkembang saat ini adalah wisata religi. Makam 

Habib Husein Al-idrus merupakan tempat wisata religi, banyak para penziarah 

yang datang dari Lampung hingga luar Lampung, sehingga tepat untuk digunakan 

sebagai area berjualan. Pada hari libur banyak penziarah yang berdatangan 

sehingga membuat penghasilan para pedagang meningkat dibandingkan hari-hari 

biasa. Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 

perlu di kembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan daerah. Pariwisata  juga berdampak  terhadapat perkembangan 

ekonomi. Dampak ekonomi tersebut meliputi dampak ekonomi langsung, dampak 

ekonomi tidak langsung dan dampak ekonomi lanjutan.  

Jenis Penelitian dalam penelitian ini adalah Field research(penelitian 

lapangan) dan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sekunder, kemudian teknik pengumpulan data 

menggunakan metode, wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi dan data dari pengurus makam dan pedagang kios disekitar 

makam Habib Husein Al-idrus, dan dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data yang diperoleh sebagai bahan informasi yang berupa data-data terkait dengan 

makam Habib Husein Al- Idrus.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

makam Habib Husein Al-idrus memberikan dampak positif terhadap 

perekonomian masyarakat sekitar, karena selain mendapat penghasilan dari 

bekerja sebagai nelayan masyarakat di sekitar makam juga mendapat penghasilan 

dari berdagang. 

 

 

 

Kata Kunci:Wisata Religi, Pendapatan, Dampak Ekonomi 
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MOTTO 

 

نٰكُم بٱِلْبٰٓطِلِ إِلََّأ أٰن تٰكُونٰ تِٰٓرٰةً عٰن تٰ رٰ  لٰكُم بٰ ي ْ يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ لَٰ تَْٰكُلُوأا۟ أمْٰوٰٓ اضٍ  يَأٰٓ
رٰحِيً  كٰانٰ بِكُمْ مِ نكُمْ ۚ وٰلَٰ تٰ قْتُ لُوأا۟ أنٰفُسٰكُمْ ۚ إِنَّ ٱللَّّٰ   

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

hartasesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia di kenal sebagai Negara yang kaya akan potensi pariwisata. 

Pariwisata sekarang ini telah mengalami peningkatan dalam segala 

aspeknya, mulai dari segi tempat, fasititas, sarana, prasarana, pelayanan 

dan sebagainya.1 Salah satu potensi wisata yang berkembang saat ini 

adalah wisata religi atau yang disebut ziarah. Ziarah berarti kunjungan, 

baik kepada orang yang masih hidup atau yang sudah meninggal. 

Sedangkan secara teknis, kata ini menunjukan pada serangkaian aktivitas 

mengunjungi makam tertentu, seperti makam Nabi, wali, pahlawan, orang 

tua, kerabat, dan lain-lain. Ziarah juga merupakan amalan yang bertujuan 

melihat dari dekat tempat-tempat bersejarah dan untuk menyaksikan 

tempat-tempat penting dalam perkembangan agama Islam.2 

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan 

yang perlu di kembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan pembangunan daerah. Hal ini dilakukan secara 

 
1E. Puji Astuti dan R.V Haryono, Pengembangan Objek  wisata Ziarah Makam Ki Ageng 

Balak dalam Rangka Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sukoharjo. (Jurnal 

Sekolah Tinggi Pariwisata Sahid Surakarta 2011), h. 2 
2Siti Fatimah, Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi 

Skripsi,(Semarang: UIN Walisongo,2015), h. 4 
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menyeluruh dan merata sehingga perlu adanya pembinaan yang terarah 

dan terkoordinir.3 

 Menurut undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan bab 1 pasal 1 adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

di dukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata  

juga berdampak  terhadap perkembangan ekonomi.4 Dampak ekonomi 

tersebut meliputi dampak ekonomi langsung, dampak ekonomi tidak 

langsung dan dampak ekonomi lanjutan. Dampak ekonomi langsung 

merupakan dampak yang timbul akibat dari aktivitas ekonomi yang terjadi 

antara wisatawan dengan masyarakat lokal yang memiliki unit usaha di 

lokasi wisata tersebut. Dampak ekonomi tidak langsung adalah manfaat 

yang diterima dari dampak langsung yang mengakibatkan kenaikan pada 

input dari suatu unit usaha. Dampak ekonomi lanjutan merupakan dampak 

ekonomi yang diperoleh berdasarkan pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

tenaga kerja lokal yang berada di lokasi wisata.5 

 Pada penelitian ini, peneliti tertarik meneliti tentang dampak 

pariwisata Islami makam Habib Husein Al-Idrus tehadap pendapatan 

pedagang kios di desa Muara Gading Mas Kecamatan Labuhan Maringgai. 

Makam Habib Husein Al-Idrus sudah ada sejak lama, banyak wisatawan 
 

3 Nasir rulloh, Pengaruh Kunjungan Wisata Tehadap  Kesejahteraan Masyarakat Sekitar 

Objek Wisata Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan  

2017), h. 21 
4Rohman, dampak ekonomi terhadap pendapatan pedagang kios di wisata religi makam 

sunan derajat lamongan  (et al/jurnal ekonomi syariah teori dan terapan vol.3 No. 2 februari 

2016), h. 114-126 
5M. Madyan, dkk. Dampak Ekonomi Wisata Religi, Studi kasus Kawasan Wisata Sunan 

Ampel, Surabaya. (Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol 7, 2015), h. 103  
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yang berdatangan dari berbagai daerah Lampung dan daerah luar Lampung 

untuk berziarah ke makam tersebut. Selain itu, di sekitar makam terdapat 

penginapan untuk para wisatawan yang berkeinginan untuk menginap. 

Sebelum adanya penginapan di sekitar makam, tidaklah banyak para 

wisatawan yang berasal dari luar kota untuk melakukan ziarah dikarenakan 

tidak adanya fasilitas penginapan pada saat itu. Selain penginapan, banyak 

pedagang kios yang berjualan disekitar lokasi makam dari pedagang 

makanan hingga souvenir dan oleh-oleh. Hal ini memberi kemudahan 

terhadap wisatawan jika ingin membeli makanan atau oleh-oleh untuk 

sanak keluarga di rumah.Berdasarkan hasil prasurvey penelitian yang 

peneliti lakukan, banyaknya para wisatawan juga berdampak terhadap 

pendapatan pedagang kios disekitar makam. Akan tetapi tidak semua 

pedagang kios merasakan pendapatannya meningkat, ada sebagian 

pedagang kios yang justru pendapatannya menurun, dikarenakan lokasi 

tempat berdagang berada di ujung tempat pemakaman. Selain faktor 

lokasi, persaingan antar pedagang satu dengan pedagang lainnya 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Roliyah salah satu pedagang 

kios di sekitar makam, sebelum adanya makam Habib Husein Al-Idrus, 

masyarakat di desa Muara Gading Mas bekerja sebagai nelayan. Akan 

tetapi setelah adanya makam Habib Husein Al-idrus selain bekerja sebagai 

nelayan masyarakat di Desa Muara Gading Mas bekerja sebagai pedagang. 

Keberadaan makam memberikan dampak positif terhadap perekonomian 
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masyarakat sekitar, karena selain mendapat penghasilan dari bekerja 

sebagai nelayan masyarakat di sekitar makam juga mendapat penghasilan 

dari berdagang. 

Dari uraian diatas menunjukan bahwa munculnya satu ikon wisata 

syariah di kawasan wisata religi makam Habib Husein Al-Idrus 

menimbulkan tumbuh dan berkembangnya berbagai macam pedagang. 

Oleh karena itu peneliti akan  melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

dampak pariwisata Islami terhadap pendapatan pedagang kios di kawasan 

makam Habib Husein Al-idrus di Kecamatan Labuhan Maringgai. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi 

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Dampak 

Pariwisata Islami terhadap pendapatan pedagang kios dikawasan makam 

Habib Husein Al-Idrus?” 

 

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak 

pariwisata Islami terhadap pendapatan pedagang kios dikawasan 

makam Habib Husein Al-Idrus. 
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2. Manfaat penelitian  

Pada setiap penelitian tentunya akan di peroleh hasil  yang di 

harapkan dapat memberi manfaat dari penulis maupun pihak lain yang 

membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

a. Segi teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan memperkaya pengetahuan keilmuan khususnya 

pengaruh ruang publik yang di jadikan tempat berdagang dan 

pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan pedagang kios. 

b. Segi praktis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dalam manajemen pedagang kios yang berdagang di 

kawasan makam Habib Husein Al-idrus 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research)  tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah 

yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu 

perlu dilakukan dalam bagian ini. Selanjutnya dapat ditentukan di mana 

posisi penelitian yang akan dilakukan berbeda.6 Berikut beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dari kampus lain dengan judul 

sebagai berikut: 

 
6Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi,(IAIN Metro edisi2018), h.30 
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1. Penelitian Siti Maysaroh tahun 2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Pengembangan Pariwisata Puncakmas terhadap 

Pendapatan Ekonomi Masyarakat dalam Persepektif Ekonomi Islam”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengembangan pariwisata Puncakmas tehadap pendapatan masyarakat 

sekitar. Peneliti menyimpulkan bahwa keberadaan objek wisata 

Puncakmas berpengaruh tehadap pendapatan masyarakat dan membawa 

pengaruh terhadap luasnya mata pencarian masyarakat sekitar. Hal ini 

di buktikan dengan munculnya usaha-usaha kecil menengah di kawasan 

wisata Puncakmas.7 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Siti Maysaroh penelitian ini lebih fokus terhadap pendapatan pedagang 

sedangkan penelitian Siti Maysaroh lebih fokus terhadap pendapatan 

masyarakat sekitar. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Siti Maysaroh sama-sama untuk mengetahui seberapa besar dampak 

pariwisata terhadap pendapatan. 

2. Penelitian oleh Hening Ayoka tahun 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta yang 

berjudul “Analisis  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pedagang di Taman Wisata Candi Borobudur”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang di taman wisata Candi Borobudur. Peneliti menyimpulkan  

 
7Siti Maysaroh, Analisis Pengaruh Pengembangan Pariwisata Puncakmas Tehadap 

Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat dalam Persefektif Ekonomi Islam, Skripsi 

(Lampung:UIN Raden Intan Lampung 2018). 
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bahwa taman wisata Candi Borobudur banyak di kunjungi oleh 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Hal ini memberikan 

dampak positif bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya untuk 

melakukan usaha perdagangan. Namun dampak positif dari keberadaan 

taman wisata belum bisa di manfaatkan oleh masyarakat yang tinggal di 

sekitarnya.  Terbukti dari masih banyaknya angka kemisikinan dan 

pendapatan dari pedagang yang masih tergolong rendah.8 Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hening Ayoka, penelitian ini 

lebih fokus terhadap pendapatan pedagang kios. Sedangkan penelitian 

Hening Ayoka lebih fokus terhadap pendapatan masyarakat sekitar. 

Adapun persamaannya sama-sama untuk mengetahui pengaruh wisata 

terhadap pendapatan disekitar tempat wisata. 

3. Penelitian oleh Auliyour Rohman Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Airlangga yang berjudul “Dampak Ekonomi terhadap 

Pendapatan Pedagang Kios di Wisata Religi makam Sunan Derajat 

Lamongan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

ekonomi terhadap pendapatan pedagang kios di kawasan wisata makam 

Sunan Derajat Lamongan. Peneliti Menyimpulkan bahwa dari segi 

ekonomi, adanya pariwisata membawa berbagai dampak yaitu 

meningkatnya permintaan transportasi umum dan timbulnya bebagai 

 
8Hening Ayoka, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di 

Taman Wisata Candi Borobudur Kabupaten Magelang,Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016). 
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macam peluang usaha.9 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Auliyour Rahman, penelitian ini lebih fokus terhadap pendapatan para 

pedagang kios. Sedangkan penelitian Auliyour Rahman lebih fokus 

terhadap dampak ekonomi dan peluang usaha. Adapun persamaannya 

sama-sama membahas tentang pendapatan pedagang kios dikawasan 

wisata religi.   

Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mempunyai kajian yang 

berbeda. Meskipun mempunyai faktor kajian yang sama pada tema-

tema tertentu. Namun dalam penelitian yang dikaji lebih ditekankan 

kepada  dampak pariwisata Islami makam Habib Husein Al-idrus 

terhadap pendapatan pedagang kios. Tujuan dari penelitian ini untuk 

melihat seberapa besar pengaruh keberadaan makam terhadap 

pendapatan pedagang kios. 

 
9Rohman, dampak ekonomi terhadap pendapatan pedagang kios di wisata religi makam 

sunan derajat lamongan  (et al/jurnal ekonomi syariah teori dan terapan vol.3 No. 2 februari 

2016), h. 114-126 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pariwisata 

1. Pengertian Pariwisata 

Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang komponen-

kompenennya terdiri dari “pari” yang artinya sempurna, lengkap, tertinggi, 

berkeliling. “wisata” yang artinya perjalanan, sehingga pariwisata berarti 

perjalanan yang lengkap atau sempurna.1 Pariwisata berkembang karena 

adanya gerakan manusia didalam mencari sesuatu yang belum 

diketahuinya, menjelajahi wilayah yang baru, mencari perubahan suasana, 

atau untuk mendapatkan perjalanan baru, pariwisata telah ada sejak 

dimulainya peradaban manusia itu sendiri, di tandai oleh adanya 

pergerakan manusia yang melakukan ziarah dan perjalanan agama lainnya. 

Namun sebagai kegiatan ekonomi, pariwisata berkembang pada abad 19 

dan sebagai industri internasional pariwisata di mulai tahun 1869.2 

Berikut ini pengertian pariwisata menurut para ahli: 

Menurut cooper pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh perorangan atau keluarga ataupun kelompok dari 

tempat tinggal asalnya ke berbagai tempat lain dengan tujuan melakukan  

 
1Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta:Rajawali 

Pers,2016) h. 6 
2I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata, (Yogyakarta: ANDI, 2005), h.40 
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kunjungan wisata  dan bukan untuk bekerja atau mencari penghasilan di 

tempat tujuan.3 

Menurut Kohdyat Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat 

ketempat lain bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, 

sebagai usaha mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan 

hidup dalam dimensi sosial, budaya, dan alam. 

Menurut Musanep Pariwisata adalah sebagai suatu perjalanan yang 

dilaksanakan untuk sementara waktu, yang dilakukan dari satu tempat ke 

tempat yang lain untuk menikmati perjalanan bertamasya dan berekreasi.4 

Dapat dipahami bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan yang 

dilakukan oleh perorangan atau kelompok dari satu tempat ke tempat yang 

lain dengan tujuan mencari kebahagiaan dengan mengunjungi wisata 

sosial, alam, dan budaya. 

 

2. Bentuk – bentuk Pariwisata 

Berikut ini merupakan bentuk-bentuk pariwisata yaitu: 

a. Holiday Tour (wisata liburan), yaitu suatu perjalanan wisata yang di 

selenggarakan dan diikuti oleh anggotanya untuk berlibur dan 

bersenang-senang. 

b. Familiarization Tour (Wisata pengenalan), yaitu suatu perjalanan 

yang dimaksudkan guna mengenal lebih lanjut bidang atau daerah 

yang mempunyai keterkaitan dengan pekerjaannya. Misalnya, sebuah 

 
3Soedarso dkk, Potensi dan Kendala Pengembangan Pariwisata Berbasis Kekayaan 

Alam dengan Pendekatan Marketing Places. (Jurnal Sosial Humaniora, Vol 7 No.2, 20114) 
4Sefira Ryalita Primadany dkk, Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata 

Daerah.(Jurnal Administrasi Publik, Vol. 1, No. 4)  
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biro perjalanan luar negeri menyelenggarakan perjalanan wisata bagi 

karyawan-karyawannya ke Indonesia guna mengenal lebih jauh objek-

objek wisata yang ada di Indonesia. Hal ini bertujuan agar nantinya 

mereka dapat memberikan informasi yang lebih tepat dan akurat 

mengenai objek wisata di Indonesia. 

c. Education Tour (wisata pendidikan), yaitu suatu perjalanan wisata 

yang dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan, gambaran 

maupun studi perbandingan mengenai bidang kerja yang dikunjungi. 

d. Scientific Tour (Wisata penegtahuan), yaitu perjalanan wisata yang 

tujuan pokoknya adalah untuk memperoleh pengetahuan atau 

penyelidikan terhadap suatu bidang ilmu pengetahuan. Misalnya 

kunjungan wisata melihat perkembangbiakan rumput laut, melihat 

gerhana matahari total, menyelidiki kehidupan komodo, dan melihat 

orang hutan di hutan Kalimantan 

e. Pileimage Tour (wisata keagamaan), yaitu perjalanan wisata yang 

dimaksudkan guna melakukan ibadah keagamaan misalnya perjalanan 

umroh, ziarah ke makam walisongo, dan mengikuti upacara perayaan 

waisak di candi Borobudur. 

f. Hunting tour (Wisata perburuan), yaitu suatu kunjungan wisata yang 

dimaksudkan untuk menyelenggarakan perburuan binatang yang telah 

diizinan oleh penguasa setempat sebagai hiburan semata-mata. 

Contohnya berburu babi di hutan sumatera. 
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g. Special Programme Tour (Wisata program khusus), yaitu suatu 

perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk mengisi kekosongan 

khusus, misalnya laddies programme, suatu kunjungan ke suatu objek 

wisata oleh para istri yang suaminya sedang mengikuti rapat konvensi 

atau pertemuan khusus. 

h. Special Mission Tour (wisata kunjungan khusus), yaitu suatu 

kunjungan wisata yang dilakukan dengan suatu maksud khusus, 

misalnya misi dagang, misi kesenian, dan lain-lain.5 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwasanya pariwisata tidak 

hanya tentang soal berlibur, akan tetapi banyak berbagai macam bentuk-

bentuk pariwisata yaitu wisata pengenalan, wisata pendidikan, wisata 

pengetahuan, wisata keagamaan, wisata perburuan, wisata program 

khusus dan wisata kunjungan khusus. 

 

3. Dampak Pariwisata 

Dampak pariwisata diukur dalam dua tahap, yaitu dampak 

langsung, tidak langsung dan dampak berkelanjutan terhadap 

perekonomian. Dampak langsung antara lain diukur melalui tingkat 

belanja devisa pariwisata dan dampaknya terhadap lapangan pekerjaan. 

Sementara dampak tidak langsung meliputi pengukuran efek yang 

ditimbulkan terhadap pendapatan nasional (pertumbuhan ekonomi).Dalam 

jangka panjang. Efek pariwisata terhadap peningkatan pertumbuhan 

 
5Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangan, (Yogyakarta:Sekolah 

Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2016) h.27 
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ekonomi dapat diidentifikasi melalui beberapa saluran yang berbeda yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pariwisata adalah penghasil devisa yang cukup besar, yang tersedia 

untuk pembayaran barang-barang atau bahan baku dasar yang 

diimpor yang digunakan dalam proses produksi. 

b. Pariwisata memerankan peranan penting dalam mendorong 

investasi pada infrastruktur baru dan persaingan antar perusahaan 

lokal dengan perusahaan di negara turis lainnya. 

c. Pariwisata memberikan kontribusi untuk menciftakan lapangan 

kerja dan meningkatkan pendapatan.6 

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat peneliti pahami bahwa dampak 

pariwisata mempunyai dua tahap yaitu dampak langsung dan dampak tidak 

langsung. Dampak langsung dapat diukur melalui tingkat belanja devisa 

pariwisata dan dampaknya terhadap lapangan pekerjaan. Sedangkan 

dampak tidak langsung meliputi pengukuran efek yang ditimbulkan 

terhadap pendapatan nasional (pertumbuhan ekonomi).Dalam jangka 

panjang. 

 

B. Wisata Religi 

1. Pengertian Wisata Religi 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan religi 

di artikan sebagai sistem yang terdiri dari konsep-konsep yang dipercaya 

 
6Meilan Hardina Wowor dkk, Dampak Objek Wisata Bukit Kasih Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Di Desa Kanonang Dua Kecamatan Kawangkoan Barat,(Jurnal Agri-SosioEkonomi, 

Vol 14, No.3 2018). 
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dan menjadi keyakinan secara mutlak suatu umat dan pemuka-pemuka 

yang melaksanakannya.7 

Wisata religi merupakan jenis wisata yang tujuannya untuk 

memenuhi kebutuhan rohani manusia untuk memperkuat iman dengan 

mendatangi tempat-tempat yang dianggap memiliki nilai religius.8Wisata 

religi yang dimaksudkan disini lebih mengarah kepada wisata ziarah. 

Secara etimologi ziarah berasal dari bahasa arab yaitu 

zaaru,yazuuru,ziyarotan.Ziarah berarti kunjungan, baik kepada orang yang 

masih hidup maupun yang sudah meninggal.9Namun dalam aktivitas 

pemahaman masyarakat, kunjungan kepada orang yang telah meninggal 

melalui kuburannya, kegiatannya pun lazim di sebut ziarah kubur.Ziarah 

kubur dianggap sebagai perbuatan sunah yaitu apabila dikerjakan 

mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak berdosa. 

Praktik ziarah sebenarnya telah ada sebelum Islam, namun di lebih-

lebihkan sehingga Rassullah sempat melarangnya.Tradisi ini pun di 

hidupkan kembali bahkan dianjurkan untuk mengingat kematian.Melalui 

wisata religi diharapkan mampu menjadi upaya untuk meningkatkan nilai 

spiritualitas dalam diri seseorang.Akan tetapi, nilai spiritualitas tersebut 

tidak hanya sebatas ditingkatkan saja melainkan juga harus dipelihara serta 

 
7Toto Sucipto dan Julianus Limbeng, Studi tentang Religi Masyarakat Baduy di desa 

kanekes provinsi Banten, (Jakarta: Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2007), h.5 
8Muhammad Fahrizal Anwar dkk, Analisis Dampak Pengembangan Wisata Makam 

Sunan Maulana Malik Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Sekitar. (Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB) vol.44 No.1 Maret 2017), h.187 
9Ridwan Widagdo dan Sri Rokhlinasari, Dampak Keberadaan Pariwisata Religi terhadap 

Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon.(Jurnal Al-Amwal, Vol 9, No.1 2017), h.63 
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dijaga yakni dalam hal kualitas beribadah, hati dan perasaan, serta budi 

pekerti yang baik. 

 

2. Bentuk-bentuk Wisata Religi 

Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang 

memiliki makna khusus, berikut bentuk-bentuk wisata religi: 

a. Masjid, sebagai tempat pusat keagamaan dimana masjid digunakan 

untuk beribadah sholat,i’tikaf, azan dan iqomah. 

b. Makam dalam tradisi jawa, tempat yang mengandung kesakralan. 

Dalam pandangan tradisional makam, makam merupakan tempat 

peristirahatan. Selanjutnya, pada saat ini bentuk pariwisata religi 

tidak hanya dapat melihat atau berziarah ke masjid atau makam saja 

melainkan adanya sesuatu yang dapat dilakukan misalnya 

pengajian. Pengajian merupakan suatu kegiatan belajar ilmu agama 

bersama orang yang memiliki ilmu agama tersebut. 10 

 

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwasanya bentuk-bentuk wisata 

religi yaitu masjid yang digunakan untuk pusat keagamaan, seperti 

beribadah dan I’tikaf. Selain masjid bentuk wisata religi yaitu makam yang 

digunakan sebagai tempat peristrahatan terakhir bagi seseorang yang 

sudah meninggal dunia. 

 

3. Tujuan Wisata Religi 

Ziarah bukan hanya panggilan agama, tapi juga 

panggilankemanusiaan. Adapun tujuan ziarah atau wisata religi yaitu: 

a. Mempunyai makna yang dapat dijadikan pedoman untuk 

menyampaikan syiar islam di seluruh dunia, dijadikan sebagai 

pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah. Mengajak dan menuntun 
 

10Ridwan Widagdo dan Sri Rokhlinasari, “Dampak Keberadaan Pariwisata Religi 

terhadap Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon. Jurnal Al-Amwal, Vol 9, No.1 2017 
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manusia supaya tidak tersesat kepada syirik atau mengarah kepada 

kekufuran. 

b. Ziarah kubur mengingat akan akhir bahwa azab dunia atau yang biasa 

disebut dengan musibah itu hakikatnya belum seberapa dengan azab di 

akhirat nanti, kalau di dunia musibah kejadiannya bersifat lokal, seperti: 

gempa, gunung meletus, banjir dan badai. Tetapi berbeda dengan 

datangnya hari kiamat, semua dunia akan digoncang gempa. Semua isi 

bumi di sembur- muntahkan dari perut bumi, semua dilanda banjir, 

semua diamuk badai yang begitu dahsyat. Pada hari itu tidak ada yang 

bisa menolong kecuali amal dan ilmu yang dimilikinya. 

c. Mohon berkah yang diziarahi, lebih-lebih kepada junjungan kita nabi 

muhammad SAW, para sahabat, syuhada, wali dan ulama dengan 

harapan mendapat syafaat pada hari kiamat atau hari akhir kelak. 

d. Dengan mengunjungi makam atau berziarah, maka diharapkan ada 

stimulasi baru yang masuk dalam benak kesadaran penziarah sehingga 

memunculkan kekuatan baru dalam beragama. Dengan ini ziarah akan 

memberikan arah, motivasi dan akhirnya tumbuh kesadaran secara 

penuh untuk patuh, tunduk dan menjalankan kuasa ilahi.11 

 

  

 
11Siti Fatimah, Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi, Skripsi 

(Semarang:UIN Walisongo 2015) 
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Berdasakan uraian di atas dapat dipahami bahwasanya ziarah 

bukan hanya panggilan agama, tetapi juga panggilan kemanusiaan, ziarah 

bertujuan untuk mengingatkan kita  terhadap kematian dan memberikan 

kita pelajaran agar kita senantiasa mengingat ke-Esaan Allah SWT. 

 

C. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan keseluruhan penerimaan yang diterima 

pekerja, rumah tangga atau pedagang, baik berupa fisik maupun non fisik 

selama bekerja atau berusaha.Setiap pedagang memiliki pendapatan yang 

berbeda-beda.Aktivitas perdagangan yang semakin meningkat 

menyebabkan semakin tingginya persaingan antar pedagang dalam 

memperoleh pendapatan.Pendapatan itulah yang nantinya dapat 

digunakan sebagai alat pemenuh kebutuhan.12 

Pendapatan bagi para pedagang adalah hasil atau untung atas 

transaksi jual beli yang mereka lakukan dengan konsumen di pasar. 

Adapun teori pendapatan mengatakan bahwasannya jumlah pengeluaran 

dari masyarakat mempengaruhi jumlah pendapatan bagi pedagang kios di 

mana jika pengeluaran akan konsumen rendah maka pendapatan 

pedagang juga ikut rendah karena tidak ada uang yang keluar dari para 

konsumen yang berpindah alih kepada para pedagang.13 

 
12Made Dwi Vijayanti dan I Gusti Wayan Murjana Yasa, Pengaruh Lama Usaha dan 

Modal Terhadap Pendapatan dan Efisiensi Usaha Pedagang Sembako di Pasar 

Kumbasari.(Jurnal Pembangunan Universitas Udayana Vol. 5 No.12 2016). 
13Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2014), 

h.151 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat peneliti pahami bahwa 

pendapatan adalah keseluruhan penerimaan yang diterima oleh pekerja, 

dan pedagang yang berupa fisik ataupun non fisik selama bekerja atau 

berusaha. 

 

2. Jenis-jenis Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu unsur yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan usaha. Pendapatan terdiri dari beberapa jenis, sebagai berikut: 

a. Pendapatan Aktif 

Pendapatan atau earning income adalah pendapatan yang dihasilkan 

karena bekerja secara aktif. 

b. Pendapatan Portofolio 

Pendapatan portofolio akan didapatkan jika berinvestasi pada produk-

produk keuangan. 

c. Pendapatan pasif 

Pendapatan pasif adalah pendapatan yang dihasilkan sebuah sistem 

yang bekerja menghasilkan uang.14 

Berdasarkan jenis pendapatan di atas dapat dipahami bahwa 

pendapatan aktif merupakan pendapatan yang didapat dengan cara bekerja 

terus menerus contohnya seorang karyawan atau pedagang. Sedangkan 

pendapatan portofolio merupakan pendapatan yang didapat jika 

berinvestasi ke produk-produk keuangan.Pendapatan pasif merupakan 

 
14Richard G Lipsey, Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga 1993), h. 70 
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pendapatan yang dihasilkan sebuah sistem yang bekerja menghasilkan 

uang. 

 

3. Macam-Macam Pendapatan 

 Macam-macam pendapatan ditinjau dari bentuknya ada tiga, yaitu: 

a) Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang 

biasanya diterima sebagai balas jasa prestasi sumber-sumber utamanya 

yaitu gaji atau upah. 

b) Pendapatan berupa barang yaitu segala penghasilan yang bersifat 

reguler dan biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan 

diterima dalam bentuk barang. 

c) Pendapatan selain penerimaan uang dan barang yaitu segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya membawa 

perubahan dalam keuangan rumah tangga.15 

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwasanya macam-

macam pendapatan terdiri dari tiga yaitu pendapatan berupa uang yang 

biasanya diterima sebagai gaji atau upah. Pendapatan berupa barang yaitu 

segala penghasilan yang bersifat reguler dan diterima dalam bentuk 

barang. Dan pendapatan selain penerimaan uang dan barang yaitu bersifat 

transfer redistribusi. 

 

4. Sumber Pendapatan 

Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau rumah tangga 

yaitu: 

1. Pendapatan yang berasal dari sektor formal yaitu gaji yang diperoleh 

secara tetap, biasanya berupa gaji bulanan atau gaji mingguan. 

 
15Ibid. h. 47 
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2. Pendapatan yang berasal dari sektor informal yaitu berupa pendapatan 

tambahan yang berasal dari buruh atau pedagang. 

3. Pendapatan yang berasal dari sektor subsistem yaitu pendapatan yang 

diperoleh dari usaha sendiri berupa tanaman, ternak, dan pemberian 

orang lain.16 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwasanya sumber-

sumber pendapatan terbagi menjadi tiga yaitu pendapatan dari sektor 

formal yaitu gaji bulanan dan mingguan, Sektor informal berupa 

pendapatan tambahan yang berasal dari buruh atau pedagang. Dan sektor 

subsistem yaitu pendapatan yang diperoleh dari usaha sendiri atau 

pemberian orang lain.  

 
16Sumardi Mulyanto, Sumber Pendapatan, Kebutuhan Pokok dan Perilaku Menyimpang, 

(Jakarta: Rajawali, 1982). h.28 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan sifat penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diambil dalam penelitian ini secara field 

Research yaitu penelitian yang menyangkut pengolahan data dan 

permasalahan yang ada dalam lapangan atau keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan dilapangan 

atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala-gejala objektif yang terjadi dilokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.1 Dalam artian 

penelitian lapangan merupakan penelitian langsung dengan cara 

berintraksi kepada objek yang diteliti sehingga akan mendapatkan 

sumber data yang pasti dan akurat. 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggali 

data yang bersumber dari lapangan/langsung yaitu di makam Habib 

Husein Al-idrus, kecamatan Labuhan Maringgai. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata - kata tertulis atau langsung dari yang diamati.Penelitian deskriptif 

 
1Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta:PT Rineka Cipta,2006), h.96 
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yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data - data.2 Yang dimaksud dalam 

pengertian diatas adalah untuk menyajikan data, menganalisa data, dan 

mengintreprestasikan hasil penelitian tersebut. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

mengungkapkan fakta-fakta yang ada dari data-data yang 

dikumpulkan, serta menguraikan dan menggambarkan peristiwa-

peristiwa yang terjadi dengan cara sistematis dan akurat, mengenai 

pengaruh keberadaan makam Habib Husein Al-idrus terhadap 

pendapatan pedagang kios yang digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.3 Mengenai sumber data yang penulis gunakan dalam 

penyusunan skripsi ini penulis kelompokan dalam dua bagian, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

aslinya.4 Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu 

dilakukan dengan memperhatikan sumber utama yang akan dijadikan 

objek penelitian. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 

 
2Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 47. 
3Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada,2009), h.22 
4Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press,2008). 
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ini adalah bapak Habib Novel selaku pengurus makam Habib Husein 

Al-idrus, serta beberapa pedagang kios yang memiliki kriteria, 

Pedagang harus penduduk asli sekitar makam, pedagang yang 

memiliki penghasilan perhari minimal Rp.50.000, dan yangsudah 

berdagang sejak lima tahun terakhir, sebelum berdagang disekitar 

makam, masyarakat hanya mengandalkan penghasilan dari hasil 

nelayan. Namun setelah adanya wisata religi makam habib husein Al-

idrus, selain mendapat penghasilan dari nelayan masyarakat juga 

mendapat penghasilan dari hasil berdagang. 

Untuk melihat daftar nama pedagang dan Jenis usaha pedagang yang 

menjadi sumber penelitian disekitaran makam Habib Husein Al-idrus 

dapat dilihat tabel berikut : 

Tabel 1 

Daftar Pedagang dan Jenis Usaha Dagangan 

 

 
No Nama Pedagang Jenis Dagangan 

 

 
1 Bapak Rusli Pedagang Bakso 

 

 
2 Bapak Andi Pedagang Terasi 

 

 
3 Bapak Paiman Pedagang Soto 

 

 
4 Ibu Roliyah Pedagang Krupuk Ikan 

 

 
5 Ibu siti Pedagang Es Campur 

 

 
6 Ibu Farida Pedagang Warung Makan 
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2. Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan 

atau data-data yang berbentuk tulisan-tulisan atau dokumen-dokumen. 

Data sekunder antara lain, mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang ada relevansinya dengan penelitian yaitu buku karangan Bagus 

Arjana Gusti yang berjudul Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,  

Jakarta: Rajawali Pers, 2016 dan buku Basuki Pujoalwanto, Perekonomian 

Indonesia, Yogyakarta: Graham Ilmu, 2014.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa data primer 

dan data sekunder diharapkan dapat membantu peneliti untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan.Data sekunder juga diharapkan 

dapat mempertegas teori dari kesenjangan praktik yang peneliti lakukan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data.Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi 

alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 

pada observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.Sugiyono menyatakan 

bahwa teknik triangulasi artinya “teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
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telah ada.5Dalam hal ini, penulis menggabungkan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Teknik observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.6Dengan 

demikian penulis melakukan teknik observasi dengan mengumpulkan data 

melalui pengamatan dan penulisan secara sistematis yang terencana atas 

hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan beberapa pedagang kios di 

kawasan makam Habib Husein Al-idrus di kecamatan Labuhan 

Maringgai. 

 

2. Wawancara  

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab, dan bertatap muka antara si 

pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan panduan wawancara.7 

Dalam hal ini metode wawancara yang penulis gunakan adalah 

metode wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang semuanya 

telah dirumuskan dengan cermat sehingga dalam wawancara menjadi 

lancar dan tidak kaku.8 Adapun yang menjadi sasaran dalam teknik 

 
5Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009) h.241 
6S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.117 
7Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2003), h.193 
8S. Nasution, Metode research, h.117 
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wawancara ini adalah pengurus makam Habib Husein Al-Idrus dan 

pedagang kios disekitar makam. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.9 

Dalam rangka mendapat data yang lengkap dan akurat, maka 

diperlukan bahan-bahan penunjang dari literatur yang membahas tentang 

dampak pariwisata islami terhadap pendapatan pedagang kios di kawasan 

makam Habib Husein Al-idrus yaitu dengan melalui data yang ada 

mengenai makam dan buku-buku tentang pendapatan. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensitesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain .10 

Peneliti dapat melihat dampak yang akan terjadi pada pendapat 

pedagang kios akibat adanya keberadaan makam Habib Husein Al-idrus yang 

 
9Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, h.152 
10Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2009), h.248 



27 

 

 

 

telah dilakukan dengan cara berfikir deduktif yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.  

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data tersebut, selanjutnya 

dicarikan lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima apa ditolak.11 

 

 

 

 

  

 
11Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2013), h.402 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Makam Habib Husein Al-Idrus 

  Habib Husein Al-Idrus di lahirkan di kecamatan Labuhan Maringgai, 

Lampung Timur pada tahun 1746M. Beliau  merupakan Cucu dari Al-Habib 

Ali bin Alwi Alaydrus, Ibundanya Bernama Zahra binti Idrus Al-Bugisi. 

Habib Husein merupakan keturunan Rassulallah S.A.W yang ke 37. 

Berikut ini  Silsilah-silah dari keturunan Habib Husein Al-Idrus: 

Habib Husin bin Usman bin Ali bin Alwi bin Abdurrahman bin Idrus Sultan 

Kubu bin Abdurrahman bin Ali bin Hasan Ar-Raidhah bin Alwi Tsibib bin 

Abdullah Maula Thoqoh bin Ahmad bin Husin bin Al-Imam Abdullah 

Alaydrus Al-Akbar bin Abibakar As-Sakran bin Muqadam Tsani 

Abdurrahman Assegaf bin Muhammad Maula Dawilah bin Ali Sohib Dark 

bin Alwi Al-Qoyur bin Al-Faqihil Muqadam Muhammad bin Ali bin 

Muhammad Sohib Mirbath bin Ali Khole Qosam bin Alwi Tsani bin 

Muhammad bin Alwi Al-Awwal bin Ubaydillah bin Ahmad Al-Muhajir bin 

Isy a Ar-Rummi bin Muhammad An-Naqib bin Ali Al-Khuraidi bin Ja'far As-

Shodiq bin Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal Abidin As-Sajad bin 

Sayyidina Husein bin Sayyidah Fathimah Az-Zahra Al-Batul binti Sayidina 

Rassul. 

Habib Husein Al-Idrus tumbuh dan besar dengan didikan langsung sang 

Ayah Al-Habib Usman bin Ali Alaydrus, sejak kecil beliau memiliki 
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kebiasaan yang tidak biasa atau Khoriqul Adah (Diluar Kebiasaan). Beliau 

memiliki doa mustajab, suatu ketika pada saat dagangan ibunya sedang 

mengalami penurunan, ibunda beliau yang sedang berdagang telur asin di 

Tanjung Karang mengalamai penurunan, lalu ibunda Habib Husein 

bertawasul kepada anaknya Habib Husein Al-Idrus seketika itu juga Habib 

Husein Al-Idrus hadir menemui ibunya dan mendoakan dagangan ibu nya 

supaya ramai pembeli,  kejadian ini disaksikan langsung oleh bibi dari Habib 

Husein yaitu Syarifah Mariyam binti Alwi bin Idrus Al-Jufri. 

Suatu ketika ada seorang Muhibbin menghadiri acara haul Empang 

Bogor dan orang tersebut berbincang dengan salah satu hadirin diacara 

tersebut kemudian Muhibbin itu bertanya namanya, lalu orang tersebut 

menjawab, saya Habib Husein Al-Idrus, kemudian setelah itu Habib Husein 

Al-Idrus menawarkan Muhibbin tersebut untuk datang menyambangi 

kediamannya diLabuhan Maringgai, Lampung Timur. Lalu beliau berkata 

kepada Muhibbin tersebut jika sudah tiba disana bertanyalah kepada warga  

rumah Habib Husein Al-Idrus dimana, dan kemudian setelah beberapa hari 

setelah acara haul Empang, Muhibbin tersebut mendatangi rumah Habib 

Husein Al-Idrus dan bertanya kepada warga sekitar, kemudian warga pun 

memberitahukan kepada Muhibbin tersebut bahwasannya  Habib Husein Al-

Idrus sudah meninggal puluhan tahun lalu. Dan masih banyak lagi 

keberkahan-keberkahan yang dirasakan warga Labuhan Maringgai dan 

sekitarnya akan Habib Husein Al-Idrus diantaranya banyak yang datang 



30 

 

 

 

kepada beliau untuk meminta didoakan agar dikabulkan hajat-hajatnya dan 

disembuhkan segala penyakitnya.  

Habib Husein Al-Idrus wafat pada tanggal 3 Robiul Awwal 1348 

Hijriyah dan tidak mempunyai keturunan, diusia 30 tahun. Dikarenakan  

beliau meninggal belum memiliki pasangan hidup. 

 Adapun yang menurunkan keturunan dari Habib Usman bin Ali 

Alaydrus adalah Habib Abdulqadir dan Habib Idrus bin Usman Alaydrus 

yang merupakan adik dari ibu Habib Husein Al-Idrus yaitu dari istri Habib 

Usman yang bernama Mas Ayu Zubaidah Al-Palembani.1 

      Berikut ini merupakan Stuktur kepengurusan Makam  Habib Husein 

Al-Idrus Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur: 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Dokumen Sejarah, Objek Wisata Religi Makam Habib Husein Al-Idrus Desa Muara 

Gading Mas, Labuhan Maringgai, Lampung Timur, Sabtu 08 Agustus 2020.  

Ketua Pengelola 

Habib Novel 

 

 

 

Bendahara 

Habib Husin  

Anggota : 

1.Imam Santori 

2.Zainal Abidin 

3.Kusworo 

4.Ahmad Junaidi 
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Adapun Tata Tertib  berziarah dimakam Habib Husein Al-Idrus : 

1. Berwudhu 

2. Mengucapkan Salam 

3. Berpakaian Sopan 

4. Tidak melakukan hal yang dilarang pada saat berziarah di makam.2 

 

B. Dampak Pengembangan Wisata Religi Makam Habib Husein Al-Idrus 

Terhadap Pendapatan Pedagang Kios 

Keberadaan tempat wisata religi makam Habib Husein Al-Idrus 

secara tidak langsung memberi kesempatan peluang pendapatan masyarakat 

setempat untuk berwirausaha, dan dapat menciptakan peluang kerja 

khususnya pada masyarakat yang berada disekitar makam Habib Husein Al-

Idrus yang belum memiliki pekerjaan. Usaha pengembangan wisata religi 

makam Habib Husein Al-Idrus dikembangkan oleh pengurus makam Habib 

Husein Al-Idrus , usaha pengembangan terus dilakukan dengan pembaharuan 

pembangunan area makam dan adanya tempat penginapan untuk para 

wisatawan.  

Masyarakat desa Muara Gading Mas, kecamatan Labuhan Maringgai 

memperoleh penghasilan dari usaha milik sendiri. Usaha yang dilakukan 

masyarakat disekitar makam Habib Husein Al-Idrus yaitu membuka kios 

makanan dan minuman untuk para wisatawan yang datang, karena para 

 

 2 Habib Novel, Pengurus makam, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung 

Timur,(Tanggal 08 Agustus 2020) 
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wisatawan pasti membutuhkan makanan dan minuman, karena tidak semua 

wisatawan membawa makanan dan minuman dari luar. 

Upaya mengetahui sejauh mana dampak keberadaan makam Habib 

Husein Al-Idrus terhadap pendapatan pedagang kios dapat diketahui dari 

hasil wawancara yang dilakukan dengan pengurus makam dan pedagang kios 

disekitar makam Habib Husein Al-Idrus. 

Bapak Habib Novel, selaku pengurus makam, beliau mengatakan pada 

awalnya yang berziarah ke makam Habib Husein Al-Idrus hanya warga 

sekitar saja, akan tetapi setelah beberapa tahun meninggalnya Habib Husein 

Al-Idrus banyak sekali para penziarah yang berdatangan, setiap tahunnya 

kurang lebih 3000 penziarah yang datang, karena banyaknya para penziarah 

akhirnya pengurus makam berinisiatif untuk memberikan fasilitas yang 

nyaman untuk penziarah, fasilitas yang ada dimakam Habib Husein Al-Idrus 

yaitu penginapan untuk para penziarah. Akan tetapi dalam pengembangan 

makam Habib Husein Al-Idrus ini ada beberapa kendala salah satunya dari 

faktor finansial. Untuk yang berdagang dikawasan makam Habib Husein Al-

Idrus pengurus hanya mengizinkan warga sekitar saja yang berdagang. 

Bapak Rusli, seorang pedagang bakso, beliau mengatakan pada 

awalnya beliau hanya seorang nelayan. Akan tetapi karena penghasilannya 

sebagai seorang nelayan tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari, beliau 

memutuskan untuk berdagang disekitar makam Habib Husein Al-Idrus. 

Setiap harinya beliau mendapat penghasilan dari berdagang berkisaran 
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Rp.100.000. Akan tetapi jika dihari libur penghasilan bisa mencapai Rp. 

150.0003 

Bapak Andi, seorang pedagang terasi beliau mengatakan, sebelum ia 

berdagang disekitaran makam Habib Husein Al-Idrus beliau bekerja sebagai 

buruh bangunan, namun setelah melihat para pengunjung dimakam Habib 

Husein Al-Idrus semakin tahun semakin ramai beliau memutuskan untuk 

berdagang disekitaran makam tersebut. Setiap harinya beliau mendapat 

penghasilan dari berdagang sebesar Rp.150.000, jika dihari libur 

penghasilannya mencapai Rp. 250.000.4 

Bapak Paiman, seorang pedagang Soto, beliau mengatakan sebelum 

berdagang beliau bekerja serabutan, setelah mempunyai modal ia 

memutuskan untuk berdagang disekitaran makam Habib Husein Al-Idrus. 

Setiap harinya beliau mendapatkan penghasilan sebesar Rp.100.000, dan jika 

dihari libur penghasilannya bisa mencapai Rp. 170.000.5 

Ibu Roliyah, seorang pedagang kerupuk ikan, beliau mengatakan 

sebelumnya beliau tidak terfikirkan untuk berjualan disekitar makam Habib 

Husein Al-Idrus, namun setelah melihat banyaknya pengunjung beliau 

berinsiatif untuk berjualan kerupuk ikan khas Labuhan Maringgai. 

 
3 Rusli, Pedagang, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung Timur,(Tanggal 08 

Agustus 2020)  
4 Andi, Pedagang, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung Timur,(Tanggal 08 

Agustus 2020) 
5 Paiman, Pedagang, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung Timur,(Tanggal 08 

Agustus 2020) 
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Penghasilan dari hasil berdagang kerupuk ikan berkisaran Rp. 200.000 per 

harinya. Namun jika dihari libur penghasilnya bisa mencapai Rp.300.000.6 

Ibu Siti, seorang pedagang es campur, beliau mengatakan sebelum 

berdagang beliau seorang ibu rumah tangga. Akan tetapi, karena penghasilan 

suaminya sebagai seorang nelayan tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Beliau berinisiatif untuk berjualan disekitar makam Habib Husein Al-Idrus. 

Setiap harinya beliau mendapat penghasilan Rp.50.000, jika dihari libur 

penghasilannya bisa mencapai Rp. 120.000.7 

Ibu farida, seorang pedagang warung makan, beliau mengatakan 

sebelum berdagang beliau seorang ibu rumah tangga, akan tetapi karena 

penghasilan suaminya tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari dan 

biaya pendidikan anaknya, beliau memutuskan untuk berdagang disekitar 

makam Habib Husein Al-Idrus. Pendapatan beliau perharinya Rp. 150.000-

250.0008 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa adanya makam 

Habib Husein Al-Idrus memberikan peluang usaha kepada masyarakat 

disekitar makam untuk berdagang, hal ini membuat perekonomian para 

masyarakat sekitar makam lebih baik dari sebelumnya. 

Berikut tabel pedagang dan Penghasilannya dengan adanya pengembangan 

makam Habib Husein Al-Idrus 

 
6 Roliyah, Pedagang, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung Timur,(Tanggal 08 

Agustus 2020) 
7 Siti, Pedagang, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung Timur,(Tanggal 08  

Agustus 2020) 
8 Farida, pedagang, Wawancara, Labuhan Maringgai, Lampung Timur,(Tanggal 08 

Agustus 2020) 
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Tabel 2 

        Pedagang dan Penghasilan disekitar makam Habib Husein Al-Idrus 

sebelum dan sesudah berdagang disekitar makam perbulan.  

Nama 

Mata Pencaharian Penghasilan 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Rusli Buruh Bangunan Pedagang Bakso Rp.1.800.000 Rp. 2.600.000 

Andi Buruh Bangunan Pedagang Terasi Rp.1.800.000 Rp. 3.000.000 

Paiman Serabutan Pedagang Soto Rp.1.000.000 Rp.2.200.000 

Roliyah Ibu rumah tangga Pedagang Krupuk Ikan Rp.0 Rp.3.000.000 

Siti Ibu rumah tangga Pedagang Es Campur Rp.0 Rp.2.300.000 

Farida Ibu rumah tangga Pedagang Warung Makan Rp.0 Rp.2.500.000 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dipahami bahwa terjadi peningkatan  

pendapatan dari sebelum dan setelah dikembangkannya tempat wisata religi 

makam Habib Husein Al-Idrus. Akan tetapi dalam mencapai hal tersebut 

diperlukan adanya kegiatan yang produktif, kreatif dan ekonomis.  
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Berdasarkan diagram batang di atas dapat dipahami bahwa pendapatan 

pertahun nya dari tahun 2015-2019 Makam Habib Husein Al-Idrus mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2015 pendapatannya sebesar Rp. 

32.700.000/ tahun. Tahun 2016 pendapatannya sebesar Rp.45.000.000/ tahun. 

Tahun 2017 pendapatannya sebesar Rp.55.000.000/tahun. Tahun 2018 

pendapatannya sebesar Rp.67.000.000/tahun. Tahun 2019 pendapatannya 

sebesar Rp.76.000.000/tahun. Hal ini dapat dipahami bahwa pengembangan 

makan Habib Husein Al-Idrus yang dilakukan oleh pengurus makam 

mengalami kemajuan sehingga meningkatkan pendapatan. Meningkatnya 

pendapatan makam Habib Husein Al-Idrus berpengaruh pada pendapatan 

pedagang sekitar. 

32.700.000

45.000.000

55.000.000

67.000.000

76.000.000

2015 2016 2017 2018 2019

Pendapatan Makam Habib Husein Al-
Idrus

Pendapatan
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa makam 

Habib Husein Al-idrus memberikan kontribusi terhadapat pendapatan 

pedagang kios disekitar makam. Makam Habib Husein Al-idrus merupakan 

tempat wisata religi, banyak para penziarah yang datang dari Lampung hingga 

luar Lampung, sehingga tepat untuk digunakan sebagai area berjualan. Pada 

hari libur banyak penziarah yang berdatangan sehingga membuat penghasilan 

para pedagang meningkat dibandingkan hari-hari biasa. 

Keberadaan makam memberikan dampak positif terhadap 

perekonomian masyarakat sekitar, karena selain mendapat penghasilan dari 

bekerja sebagai nelayan masyarakat di sekitar makam juga mendapat 

penghasilan dari berdagang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

kepada pihak terkait sebagai berikut: 

1. Untuk pengurus makam seharusnya meningkatkan fasilitas-fasilitas di 

sekitar makam, agar para penziarah lebih nyaman saat berziarah. 

2. Untuk para pedagang lebih kreatif lagi dalam menjual makanan, agar para 

pembeli tertarik untuk membeli dagangan yang dijual. 
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